
BAB 1 

 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

 

Dalam era globalisasi sekarang ini, telah terjadi perkembangan pesat dalam dunia 

usaha. Perkembangan dunia usaha tidak dapat dipisahkan dari perkembangan sumber 

daya terutama sumber daya manusia yang ada di dalamnya. Perusahaan  dalam 

meningkatkan kinerjanya, haruslah mempuyai komitmen terhadap  pengembangan 

kualitas sumber daya manusia yang di miliki, misalnya dengan  melakukan pelatihan-

pelatihan sehingga sumber daya manusia yang dimiliki memiliki kualitas yang semakin 

baik. Dalam usaha peningkatan kinerja sumber daya manusia bukanlah suatu hal yang 

mudah karena kinerja mempuyai konsep  yang beranekaragam dan dapat di analisa dari 

berbagai sudut pandang serta dipengaruhi oleh berbagai macam faktor, antara lain; faktor 

kemampuan karyawan  itu sendiri dan adanya dorongan atau motivasi dari luar terutama 

pada atasan. Agar para karyawan yang bekerja dapat memberikan yang terbaik bagi 

perusahaan, maka pemberian motivasi terhadap karywan sangat penting untuk dilakukan.  

 

Hal ini haruslah mendapat perhatian yang cukup serius dari bagian kepegawaian atau 

bagian personalia tentang bagaimana cara dalam memberikan motivasi agar karyawan 

dapat langsung merasakan dalam melaksanakan pekerjaannya. Apabila dalam pemberian 

motivasi kepada karyawan kurang efektif, maka hal tersebut akan berdampak langsung 

terhadap kinerja dari pada karyawan.  

 

Peranan tenaga kerja bagi perusahaan sangatlah penting, sehingga perusahaan 

berusaha untuk mempertahankan dan menjaga agar karyawan betah bekerja di perusahaan 

tersebut, dan usaha yang dilakukan perusahaan adalah dengan memberikan balas jasa 

baik berupa upah, gaji maupun premi balas jasa yang memadai dari perusahaan, 

memberikan motivasi keryawan untuk bekerja lebih giat yang selanjutnya dapat 

meningkatkan produktifitas kerja, balas jasa tersebut penting bagi karyawan sebagai 



individu karena besarnya balas jasa mencermibkan keberadaan mereka di antara para 

karyawan itu sendiri, keluarga dan masyarakat. Selain itu pemberian balas jasa misalnya, 

dengan pemberian kompensasi dan motivasi akan berpengaruh terhadap produktifitas 

kinerja karyawan karena secara tidak langsng perusahaan dapat memberikan semangat 

kerja kepada karyawan sehingga gairah kerja karyawan meningkat, terarahnya keputusan 

yang di ambil oleh perusahaan akan menciptakan kerja sama yang saling 

menguntungkanantara perusahaan dan karyawan untuk mencapai tujuan yang telah di 

tetapkan. 

 

Kompensasi adalah semua balas jasa yang diterima seorang karyawan dari 

perusahaannya sebagai akibat dari jasa atau tenaga yang telah diberikannya pada 

perusahaan tersebut. Kompensasi  juga merupakan penghargaan yang diberikan karyawan 

baik langsung maupun  tidak langsung, financial maupun non financial yang adil kepada 

karyawan atas  sumbangan mereka dalam mencapai tujuan organisasi, sehingga 

pemberian  kompensasi sangat dibutuhkan oleh perusahaan maupun guna meningkatkan  

kinerja karyawannya. Adapun bentuk kompensasi financial adalah gaji, upah tunjangan 

dan insentif, sedangkan untuk kompensasi non finansial adalah variasi  tugas, identifikasi 

tugas, rekan kerja yang menyenangkan, kondisi kerja dan  pemberian stats yang sesuai. 

 

Tidak hanya faktor pemberian kompensasi yang perlu di perhatikan oleh perusahaan 

guna meningkatkan kinerja karyawan, akan tetapi perusahaan harus memperhatikan 

faktor motivasi. Pegawai dapat melaksanakan tugasnya secara maksimum antara lain 

ditentukan oleh motivasi yang mendorong pegawai itu bekerja dengan tekun serta disiplin 

yang diterapkan sehingga dapat tercapai tujuan perusahaan. Setiap pegawai belum tentu 

bersedia mengarahkan kinerja yang dimiliki secara optimal sehingga masih diperlukan 

adanya pendorong agar seseorang mau menggunakan seluruh potensinya untuk bekerja. 

Daya dorong tersebut di sebut motivasi. 

 

Motivasi adalah suatu faktor yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu 

aktivitas tertentu., oleh karena itu motivasi sering kali diartikan pula sebagai faktor 

pendorong perilaku seseorang,. Orang –orang yang terbiasa termotivasi atau terdorong 



untuk bekerja pada suatu jabatan tertentu yang mereka rasa akan memperoleh imbalan. 

Termotivasi bekerja itu untuk memotivasi kerja seorang pegawai yang diperlukan dan 

syarat yaitu kemampuan bekerja dan keamauan bekerja. Pemahaman terhadap motivasi 

akan sangat penting dengan pencapaian tujuan , yaitu produktifitas dan efisiensi. 

Terpenuhinya pemberian kompensasi dan motivasi yang baik tentu saja akan  

meningkatkan produktifitas serta kinerja karyawan.  

 

Kinerja Karyawan adalah hasil kerja selama periode tertentu dibandingkan dengan 

berbagai kemungkinan, misal standart, target / sasaran atau kriteria yang disepakati 

bersama. Kinerja karyawan pada dasarnya adalah hasil kerja karyawan selama periode 

tertentu.  Fenomena yang sering terjadi belakangan ini adalah kinerja suatu perusahaan 

yang tadinya baik kini mengalami penurunan yang disebabkan oleh karyawan itu sendiri 

yang di dapat tidak sesuai dengan yang diharapkanoleh karyawan dan menyebabkan 

motivasi karyawan menurun dan juga menyebabkan kinerja karyawan ikut menurun dan 

berdampak pada nilai kontrak yang menurun, selain itu kualitas layanan yang ditawarkan 

oleh perusahaan lain lebih menjanjikan faktor tersebut yanng di perhitungkan oleh para 

konsumen. 

 

Atas dasar uraian tersebut penyusun tertarik untuk melakukan penelitian dalam 

rangka penyusunan skripsi yang berjudul : 

“ Pengaruh Kompensasi dan Motivasi terhadap Kinerja Karyawan pada PT. 

SURYAJAYA TEXTILE”. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di kemukakan di atas dapat  di 

rumuskan masalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan pada PT. Suryajaya 

Textile. 

2.  Bagaimana pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan pada PT. Suryajaya 

Textile. 



3. Bagaimana pengaruh kompensasi dan motivasi terhadap kinerja karyawan pada 

PT. Suryajaya Textile. 

 

1.3 Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian  

 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah :  

1. Untuk mengetahui pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan pada PT. 

Suryajaya Textile. 

2. Untuk mengetahui penagaruh Motivasi terhadap Kinerja Karyawan pada PT. 

Suryajaya Textile. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Kompensasi dan Motivasi terhadap Kinerja 

Karyawan pada PT. Suryajaya Textile. 

 

1.3.2 Manfaat Penelitian  

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak sebagai 

berikut:  

1. Bagi Perusahaan  

Dapat di pergunakan sebagai informasi dan bahan pertimbangan bagi  pimpinan dalam 

pelaksanaan kompensasi dan motivasi yang seimbang.  

 

2. Bagi Karyawan  

Dengan adanya penghargaan finansial atau kompensasi dan motivasi yang tepat, 

diharapkan dapat lebih meningkatkan kinerja karyawan sehingga para karayawan dapat 

bekerja dengan lebih baik.  

 

3. Bagi Peneliti  



Memberikan tambahan informasi untuk dapat dipergunakan sebagai tambahan ilmu 

pengetahuan khususnya tentang pengalaman bekerja dan motivasi bekerja.  

 

 

1.4 Sistematika Penulisan  

 

Sistematika penulisan dimaksudkan untuk mempermudah pembahasan dalam 

penulisan. Sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut:  

 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini membahas tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, pertanyaan 

penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 

 

BAB II TELAAH PUSTAKA 

Bab ini membahas tentang landasan teori yang digunakan dalam penelitian, tinjauan 

umum mengenai variabel dalam penelitian, penelitian terdahulu, pengembangan kerangka 

pemikiran teoritis, dan hipotesis penelitian. 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini akan dibahas variabel penelitian beserta definisi operasionalnya, populasi 

dan sampel penelitian, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, dan metode 

analisis data. 

 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini akan membahas mengenai gambaran umum obyek penelitian, analisis data, dan 

pembahasan dari hasil penelitian 

 

BAB V PENUTUP 

Berisi penjelasan mengenai kesimpulan-kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian. 

Selain itu, disajikan pula keterbatasan dan saran-saran yang menjadi pertimbangan bagi 

peneliti selanjutnya.  



 


